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ABSTRACT

Male adolescent are vulnerable group in doing risky behavior, one of them is smoking behavior. Smoking behavior of male adolescent do are influenced by several factors. The dependent variable in this research is the behavior of smoking and the independent  variables are the knowledge, the influence of peers, and family environment. The sample in this research is total sampling as many as 112  respondents. The research used a analytic survey method with cross sectional approach. Data analysis is using chi square test with 95% confidence level ( α = 0.05 ) . The results if the research showed that 39.3 % of male adolescent smoke and 60.7 % of the male adolescent  do not smoke. The result of Chi-square statistical test showed no significant relationship between knowledge variable ( p value = 0.844 ) and smoking behavior of male adolescent, while peer influence variable ( p value = 0.000 ) and family environment ( 0.000 ) showed a significant relationship with smoking behavior in SMP Negeri 40 Palembang. This research suggests to the school to increase positive activities in groups that can divert adolescents from smoking behavior, for example by  extracurricular activities, sports and so forth, and entered into cooperation between programs with health institutions in giving information about adolescent development and adolescent health problems, especially the dangers of smoking behavior in adolescents.
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ABSTRAK
Remaja putra merupakan kelompok yang rentan dalam melakukan perilaku berisiko, salah satunya adalah perilaku merokok. Perilaku merokok yang dilakukan remaja putra dipengaruhi oleh beberapa faktor. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku merokok dan variabel indevenden adalah pengetahuan, pengaruh teman sebaya, dan lingkungan keluarga. Sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling dengan jumlah responden 112 remaja putra. Jenis penelitian yang digunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Analisis data menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan 95% (α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 39,3% remaja putra yang merokok dan 60,7% dari remaja putra yang tidak merokok. Hasil uji statistik chi square menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara variabel pengetahuan (p value= 0,844) dengan perilaku merokok remaja putra, sedangkan variabel pengaruh teman sebaya (p value = 0,000) dan lingkungan keluarga (0,000) menunjukan adanya hubungan yang bermakna dengan perilaku merokok di SMP Negeri 40 Palembang. Penelitian ini menyarankan pada pihak sekolah untuk meningkatkan kegiatan positif yang bersifat kelompok yang dapat mengalihkan remaja dari perilaku merokok misalnya dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, olahraga dan lain sebagainya, dan mengadakan kerja sama lintas program dengan Instansi kesehatan dalam pemberian informasi tentang perkembangan remaja dan permasalahan kesehatan remaja, khususnya bahaya perilaku merokok pada remaja.
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PENDAHULUAN
Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang lazim ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Dimana-mana, mudah menemui orang merokok, lelaki-wanita, anak kecil-tua renta, kaya-miskin, tidak ada terkecuali. Betapa merokok merupakan bagian hidup masyarakat. Dari segi kesehatan, tidak titik yang menyetujui atau melihat manfaat yang di kandungnya. Namun tidak mudah untuk menurunkan terlebih menghilangkannya. Karena itu gaya hidup ini menarik sebagai suatu masalah kesehatan, minimal dianggap sebagai faktor resiko dari berbagai macam penyakit seperti : batuk menahun, penyakit paru seperti Penyakit Paru Obstruktif Menahun (PPOM), bronkhitis, ulkulus peptikum, infertiliti, gangguan kehamilan bisa berupa keguguran dan kehamilan luar rahim, penyakit jantung koroner, dan beberapa jenis kanker, dan juga yang baru ditemukan adalah rokok mempertinggi kerentanan dan mempercepat seseorang mendapat AIDS (Bustan, 2007).

Organisasi kesehatan dunia atau World Health Organitation (WHO) menyatakan, tembakau membunuh lebih dari 5 juta orang per tahun, dan diproyeksikan akan membunuh 10 juta sampai tahun 2020. Dari jumlah itu, 70 % korban berasal dari negara berkembang (Bustan, 2007).

Dari data yang diperoleh berdasarkan pendataan oleh Departemen Kesehatan pada Tahun 2010, prevalensi perokok secara nasional sebesar 34,7%. Berarti lebih dari sepertiga penduduk berisiko mengalami beberapa gangguan kesehatan (Rizkia, 2012).

Beberapa hasil survey di Indonesia, seperti Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2011, menunjukkan besarnya masalah konsumsi rokok bagi kesehatan masyarakat. Prevalensi merokok pada tahun 2011 yaitu, 67% laki-laki, 2.7% perempuan dan 80.4% dari populasi yang merokok saat ini menghisap rokok kretek saja (Nunik, 2012).
Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 umur 15-19 yang merokok di Indonesia pada pria sebanyak 74,4 %, wanita 8,9 %. Berdasarkan daerah tempat tinggal di perkotaan 79,5 % pria dan 11,3 % wanita yang merokok, sedangkan  di perdesaan 80,6 % pria dan 8,8 % wanita yang merokok (Depkes, 2012).

Proporsi Merokok di Indonesia pada tahun 2013, yang berumur ≥10 tahun menurut Karakteristik mencapai 56,7 % pada laki-laki, dan 1,9 % pada perempuan (Riskesdas, 2013).
Salah seorang tim Survei dari Direktorat Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan RI dr Fahrina Dayan, di Samarinda, mengungkapkan selain Samarinda, survei itu juga dilakukan di empat kota lain di Indonesia yakni, Manado, Palembang, Jogjakarta dan Denpasar. Ada beberapa indikator yang diambil dalam survei tersebut, diantaranya, data grafis persentase yang mengungkapkan usia pertama merokok, alasan merokok dan prosentase tanggapan terhadap bahaya rokok bagi kesehatan. Di Samarinda, rata-rata pelajar mengaku memilih rokok karena pengaruh harga dan iklan, namun 61 % pelajar di kota ini menyetujui larangan merokok dari pemerintah dan angka ini berbeda dengan pelajar di Palembang yang menyatakan hal sama 76 %, di Manado 74 %, Jogjakarta 72 % dan terendah di Denpasar 55 % (Amirullah, 2013).
Berbagai jalan ditempuh oleh remaja untuk dapat menyelesaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru ketidakmatangan emosi, cara berfikir, dan bertindak akan sangat berpengaruh pada perilaku remaja dalam mengadakan penyesuaian diri tersebut. Kondisi inilah yang menyimpang pada remaja di masyarakat. Merokok merupakan salah satu cara remaja untuk menghadapi kondisi yang kerap tidak jelas tersebut (Tukiran, 2010).

Ada banyak alasan yang melatarbelakangi perilaku merokok pada remaja. Menurut Sarwono (1987) dalam Tukiran (2010), kebutuhan remaja untuk merokok tersebut merupakan kebutuhan mereka agar diakui kedewasaannya dan merokok adalah salah satu hal yang dianggap sebagai simbol kedewasaan. Selain itu, menurut Darwin (2007) dalam Tukiran (2010), terdapat beberapa kemungkinan sebab perilaku merokok pada remaja. Pertama, lingkungan keluarga dan masyarakat cenderung permisif terhadap perilaku merokok yang dilakukan anak-anak. Kedua, adanya anggapan di kalanga maja bahwa merokok merupakan simbol keberanian atau kejantanan, seperti halnya yang di tonjolkan dalam iklan-iklan rokok. Sebaliknya, meningkatnya partisipasi perempuan dalam perilaku merokok justru sangat bertentangan dengan konsepsi emansipasi perempuan.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kesehatan yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Survey cross sectional dimana pada pengumpulan data, faktor perilaku merokok (variabel dependen), faktor pengetahuan, pengaruh teman sebaya, dan lingkungan keluarga (variabel independen) dikumpulkan sekaligus (Notoatmodjo, 2012).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putra kelas IX di SMP Negeri 40 Palembang tahun 2016 yang berjumlah 112 remaja putra.

Sampel dalam penelitian ini adalah Total Sampling yaitu seluruh populasi remaja putra kelas IX di SMP Negeri 40 Palembang tahun 2016 yang berjumlah 112 remaja putra yang hadir pada saat penelitian berlangsung.

Analisis bivariat merupakan analisis data yang dilakukan terhadap dua variabel secara silang yang diduga berhubungan atau berkorelasi. (Notoatmodjo, 2012). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku merokok, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan, pengaruh teman sebaya, dan lingkungan keluarga dengan menggunakan uji statistik “Chi-Square” dimana confidence interval 95% batas kemaknaan (α) = 0,05 yaitu Ho ditolak dan Ha  diterima yang berarti ada  hubungan yang bermakna antara variabel  independen  dan variabel dependen dan Jika p value  >  α:   Ha  ditolak  dan Ho  diterima yang  berarti  tidak ada  hubungan yang bermakna  antara  variabel   independen  dan variabel dependen.
HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat
a. Perilaku Merokok
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Perilaku Merokok Di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No
	Perilaku merokok
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Merokok

Tidak merokok
	44

68
	39,3

60,7

	Total
	112
	100,0


Sumber : Data Primer

Dari tabel 5.2 diketahui dari 112 responden, yang berperilaku merokok yaitu 44 responden (39,3%), dan responden yang berperilaku tidak merokok lebih tinggi yaitu 68 responden (60,7%).

b. Pengetahuan 

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan Di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Kurang

Baik
	33

79
	29,5

70,5

	Total
	112
	100,0


Sumber : Data Primer

Dari tabel 5.4 diketahui dari 112 responden, yang mempunyai pengetahuan kurang 33 responden (29,5 %), dan responden yang mempunyai pengetahuan baik lebih tinggi yaitu sebanyak 79 responden (70,5%). 

c. Pengaruh Teman Sebaya

Tabel 5.6

Distribusi frekuensi Responden Menurut Pengaruh Teman SebayaDi SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No
	Pengaruh teman sebaya
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Mendukung

Tidak mendukung
	51

61
	45,5

54,5

	Total
	112
	100,0


Sumber : Data Primer

Dari tabel 5.6, diketahui  dari 112 responden, yang dipengaruhi pengaruh teman sebaya yang mendukung sebanyak 51 responden (45,5%), dan yang mempunyai pengaruh teman sebaya yang tidak mendukung lebih tinggi yaitu sebanyak 61  responden (54,5%).
d. Lingkungan keluarga

Tabel 5.8

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Lingkungan Keluarga Di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No
	Lingkungan keluarga
	Frekuensi
	%

	1.

2.
	Mendukung

Tidak mendukung
	49

63
	43,8

56,2

	Total
	112
	100,0


Sumber : Data Primer

Dari tabel 5.8 diketahui  dari 112 responden, yang dipengaruhi lingkungan keluarga yang mendukung sebanyak 49 responden (43,8%), dan yang dipengaruhi lingkungan keluarga yang tidak mendukung lebih tinggi yaitu sebanyak 63  responden (56,2%).
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMP Negeri 40 Palembang
Tabel 5.9
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No 
	Pengetahuan 
	Perilaku Merokok 
	Jumlah
	P value

	
	
	Merokok 
	Tidak

Merokok
	
	

	
	
	n
	%
	N
	%
	N
	%
	

	1
	Kurang  
	13
	36,4
	20
	63,6
	33
	100
	0,844

	2
	Baik  
	31
	40,5
	48
	59,5
	79
	100
	

	Jumlah
	44
	39,3
	68
	60,7
	112
	100
	


Chi-Square Test

Pada tabel 5.9, dapat dilihat bahwa remaja putra yang merokok pada kelompok responden yang memiliki pengetahuan kurang sebesar 13 responden (36,4%) sedangkan responden yang berpengetahuan baik sebesar 31 responden (40,5%). 
Dari hasil uji statistik Chi-Square diperoleh p value 0,844 (α > 0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna  antara pengetahuan dengan perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016.
b. Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra di SMP Negeri 40 Palembang
Tabel 5.10
Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No
	Pengaruh teman sebaya
	Perilaku Merokok 
	Jumlah
	P value

	
	
	Merokok 
	Tidak merokok
	
	

	
	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Mendukung  
	37
	72,5
	14
	27,5
	51
	100
	0,000

	2
	Tidak mendukung  
	7
	11,5
	54
	88,5
	61
	100
	

	Jumlah
	44
	39,3
	68
	60,7
	112
	100
	


Chi-Square Test

Pada tabel 5.10, dapat dilihat bahwa remaja putra yang merokok pada kelompok remaja putra yang dapat dukungan pengaruh dari teman sebaya sebesar 37 responden (72,5%), sedangkan pada kelompok remaja putra yang tidak mendapat dukungan dari teman sebaya sebesar 7 responden (11,5%).
Dari hasil uji statistik Chi-Square  diperoleh nilai p value 0,000 (( < 0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016.
c. Hubungan Lingkungan Keluarga Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMP Negeri 40 Palembang
Tabel 5.11
Hubungan Lingkungan Keluarga Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016
	No


	Lingkungan keluarga
	Perilaku Merokok 
	Jumlah
	P value

	
	
	Merokok 
	Tidak merokok
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Mendukung  
	29
	59,2
	20
	40,8
	49
	100
	0,000

	2
	Tidak mendukung  
	15
	23,8
	48
	76,2
	63
	100
	

	Jumlah
	44
	39,3
	68
	60,7
	112
	100
	


Chi-Square Test

Pada tabel 5.11, dapat dilihat bahwa remaja putra yang merokok pada kelompok yang mendapat dukungan dari lingkungan keluarga sebesar 29 responden (59,2%), sedangkan pada kelompok yang tidak mendukung sebesar 15 responden (23,8%).

Dari hasil uji statistik Chi-Square  diperoleh nilai p value 0,000 (( < 0,05) yang berarti ada hubungan yang bermakna antara lingkungan keluarga dengan perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri 40 Palembang Tahun 2016.

PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dengan cara membahas temuan hasil penelitian orang lain dan ditunjang dengan teori-teori para ahli yang telah diuraikan bab-bab sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 40 Palembang pada bulan Februari 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja putra kelas IX di SMP Negeri 40 Palembang yang berjumlah 112 orang. Sampel penelitian ini adalah Total Sampling yaitu seluruh populasi remaja putra kelas IX di SMP Negeri 40 Palembang tahun 2016 yang berjumlah 112 remaja putra yang hadir pada saat penelitian berlangsung.
Kemudian data dikumpulkan dengan menggunakan data yang diperoleh langsung dari responden dengan cara wawancara langsung dengan responden dalam bentuk pengisian kuesioner.

Selanjutnya data yang telah dikumpulkan diolah dan dilakukan analisa data yang terdiri dari analisa univariat dan bivariat. Dilakukan dengan sistem komputerisasi sehingga didapatkan daftar distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, untuk data bivariat uji yang dilakukan adalah uji chi-square dengan tingkat kemaknaan terhadap ( = 0,05.
1.
Perilaku Merokok Pada Remaja Putra
Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri, karena pada masa ini remaja mulai mencoba-coba hal yang baru yang belum pernah ditemuinya. Dalam hal ini setelah mengenal rokok remaja mulai mencoba-coba untuk merokok karena mereka beranggapan jika merokok maka ia merasa lebih kuat dan dianggap sudah dewasa.

Berdasarkan management of affect theory ada beberapa tipe perilaku merokok yaitu perokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif, perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan negatif, perilaku merokok yang adiktif, dan perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan. Tempat merokok juga mencerminkan pola perilaku merokok (Poltekkes Depkes, 2012). 

Menurut A.F Muchtar (2005) dalam Harefa (2011), yang mengungkap bahwa perilaku merokok merupakan perilaku yang dipelajari, sehingga perlu ada agen sosialisasi dalam proses munculnya perilaku tersebut. Pada penelitian ini Perilaku Merokok dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu berperilaku merokok jika responden merokok dan perilaku tidak merokok jika responden tidak merokok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 112 responden, yang berperilaku merokok yaitu 44 responden (39,3%), dan responden yang berperilaku tidak merokok lebih tinggi yaitu 68 responden (60,7%).
Dari hasil penelitian menurut Amalia (2012), diperoleh data yaitu sebesar 41,1% atau 37 responden mempunyai kebiasaan merokok, sisanya 58,9% atau 53 responden tidak mempunyai kebiasaan merokok.
Remaja yang merokok lebih banyak mempunyai dampak negatif dari pada positifnya, hal ini dikarenakan jika remaja tersebut sudah mengenal rokok maka remaja tersebut akan ketagihan dan jika ia mempunyai uang jajan maka uang jajan tersebut akan dipergunakan untuk membeli rokok.

6.
2.
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMP Negeri 40 Palembang

Secara garis besar, pengetahuan dibagi menjadi 6 tingkat yaitu Tahu (know), Memahami (comprehension), Aplikasi (application), Analisis (analysis), Sintesis (synthesis), dan Evaluasi (evaluation).
Perilaku merokok pada remaja tidak terlepas dari pengetahuan, persepesi atau nilai atau norma yang diyakini oleh suatu individu atau suatu kelompok yang akan mempengaruhi kepribadian seseorang. Dari pengamatan tentang kebiasaan merokok remaja lebih karena faktor ingin mencoba-coba atau mengikuti trend pada kelompoknya, juga karena persepsi atau kepercayaan, seperti pada laki-laki merokok dapat meningkatkan keperkasaan laki-laki, dengan merokok akan kelihatan lebih gaul, atau merokok dapat menambah semangat belajar/bekerja, merokok dapat menghilangkan stres. Ada juga sudah sampai ketergantungan seperti, “lebih baik tidak makan daripada tidak merokok”. Kalau hal ini dibiarkan tanpa membekali pengetahuan pada remaja tentang bahayanya rokok bagi kesehatan, maka abad ke-21 akan ada satu milliar orang yang meninggal akibat rokok. Untuk itu remaja sedini mungkin perlu diberi pengetahuan tentang bahaya merokok bagi kesehatan. Dengan bertambahnya pengetahuan siswa SMP tentang bahaya merokok akan merubah perilaku siswa SMP untuk tidak merokok.
Dalam penelitian ini ditemukan hubungan yang tidak bermakna antara pengetahuan   dengan  perilaku  merokok  dimana  p value (0,844) lebih besar dari ( = 0,05.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Yuni (2009), Tingkat pengetahuan responden tentang rokok di SMU Parulian 1 Medan yang katagorinya baik tetapi mempunyai kebiasaan merokok sebanyak 12 orang 36,4% dan responden katagori pengetahuannya sedang  dan mempunyai kebiasaan merokok ada sebanyak 6 orang (25,0%) sedangkan responden dengan kategori pengetahuannya rendah tidak ada. Dapat di jelaskan bahwa siswa SMU Parulian 1 Medan dominan mempunyai pengetahuan kategori baik tentang rokok tetapi kebiasaan merokok yg tinggi juga. Hasil analisa pengetahuan responden dengan kebiasaan merokok tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan kebiasaan merokok.

Menurut penelitian Lindawati (2011), sebagian besar responden (65%)  memiliki  pengetahuan  baik  tentang   rokok dan sebanyak  35%  memiliki pengetahuan yang kurang tentang rokok.  Hasil  analisis  bivariat  menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang rokok dengan perilaku merokok.

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Antara lain : umur, pendidikan, pekerjaan dan paparan informasi yang diperoleh dari masing-masing individu.
Remaja putra di SMP Negeri 40 Palembang banyak berpengetahuan baik, itu karena mereka banyak tahu apa dampak dari bahaya merokok itu sendiri itu, tetapi ada diantara mereka  tetap memilih merokok walaupun mereka tahu apa bahaya merokok, dikarenakan ingin kelihatan lebih jantan dan lebih dewasa agar bisa diterima dilingkungannya. Sedangkan yang berpengetahuan kurang lebih rendah karena meraka sudah banyak tahu tentang bahaya merokok dan ada mereka yang pengetahuan kurang tetapi mereka tidak ingin mencoba-coba untuk merokok. Ini mungkin karena remaja mengikuti trend sehingga walaupun mereka tahu tentang bahaya merokok, tetapi mereka tetap ingin merokok dan tidak memikirkan bahaya dari rokok tersebut itu sebabnya perilaku merokok tidaka ada hubungannya dengan pengetahuan.
6.3 3. Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMP Negeri 40 Palembang

Sangat besarnya pengaruh teman sebaya, maka dapat dimengerti bahwa teman sebaya sangat berpengaruh pada pembentukan sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku. Sedangkan secara emosional, telah diketahui bahwa masa remaja dianggap sebagai masa “badai dan topan”, suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan hormonal. Hal ini dikuatkan dengan tekanan sosial yang menuntut remaja menampilkan pola kehidupan sosial yang baru. Untuk menghadapi hal tersebut sebagian besar remaja akan mengalami ketidakstabilan demi penyesuaian. Kondisi tersebut diistilahkan sebagai kondisi stres pada remaja yang disebabkan perubahan fisik dan psikologis yang terjadi secara bersamaan (Harefa, 2011).

Dalam penelitian ini ditemukan ada hubungan yang  bermakna  antara  pengaruh teman sebaya dengan perilaku merokok dimana p value (0,000) lebih kecil dari ( = 0,05.
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Arina (2011), Distribusi responden menurut tingkat dukungan teman sebaya dengan perilaku merokok menunjukkan proporsi terbanyak adalah tidak mendukung dan cukup mendukung dimana masing-masing sebanyak 15 responden (32%). Hasil pengujian hipotesis penelitian tentang adanya hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok remaja diperoleh nilai probabilitas (p-value) 0,000. Berdasarkan kriteria uji, maka disimpulkan terdapat hubungan dukungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada siswa laki-laki Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.

Menurut Lindawati (2011), sebagian besar (66.0%) responden  yang merokok karena mendapatkan pengaruh dari teman.  Pada penelitian ini dari hasil analisis  bivariat didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara pengaruh teman dengan perilaku merokok.
Berbagai fakta mengungkapkan bahwa bila semakin banyak remaja yang merokok, maka semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah perokok dan demikian sebaliknya. Dari fakta tersebut ada dua kemungkinan yang terjadi. Pertama, remaja tadi terpengaruh oleh teman-temannya atau bahkan teman-teman remaja tersebut, sehingga akhirnya mereka semua menjadi perokok. Di antara remaja perokok, 87 % mempunyai sekurang-kurangnya satu atau lebih sahabat yang perokok, begitu pula dengan remaja bukan perokok (Poltekkes Depkes, 2012).
Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pengaruh teman sebaya sangat berperan dalam perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri 40 Palembang. Perilaku merokok pada remaja putra yang didukung oleh teman sebaya lebih tinggi dibandingkan dengan perilaku tidak merokok pada remaja putra yang didukung oleh teman sebaya, dikarenakan teman mereka kebanyakan yang merokok sehingga mereka juga ikut-ikutan merokok agar bisa diterima dan diakui oleh teman mereka. Oleh karena itu, remaja yang tidak memiliki teman sebaya yang merokok kemungkinan kecil akan terpengaruh untuk merokok, sebaliknya remaja yang memiliki teman sebaya yang merokok kemungkinan besar terpengaruh merokok.
4.   Hubungan Lingkungan Keluarga Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja Putra Di SMP Negeri 40 Palembang

Faktor lingkungan merupakan faktor penting yang pertama kali memperkenalkan remaja terhadap perilaku merokok, terutama perilaku merokok yang ada di lingkungan keluarga (orangtua atau saudara kandung yang merokok), dan perilaku merokok teman sebaya.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa adanya hubungan yang  bermakna  antara  lingkungan keluarga dengan perilaku merokok dimana p value (0,000) lebih kecil dari ( = 0,05. 
Menurut penelitian Yuda (2008), Faktor lingkungan merupakan faktor pencetus terbanyak yang mempengaruhi perilaku merokok pada responden di SMA Negeri 1 Narmada, yaitu sebanyak 81.82%. Faktor lingkungan yang berasal dari keluarga dan budaya yang mempengaruhi perilaku merokok pada responden, yaitu masing-masing sebanyak 4.55% dari faktor keluarga dan 2.27% dari faktor budaya. Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan dengan perilaku merokok pada remaja di SMA Negeri 1 Narmada dengan nilai signifikan (0,000) < (0,05), Ini berarti perilaku merokok pada remaja dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berada disekitarnya. 

Menurut penelitian Arina (2011), Deskripsi tingkat dukungan orang tua dengan perilaku merokok responden menunjukkan sebagian besar responden cukup mendukung yaitu sebanyak 20 responden (43%). Terdapat hubungan dukungan orang tua dengan perilaku merokok pada siswa laki-laki Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
Perilaku remaja memang sangat menarik dan gaya mereka pun bermacam-macam. Ada yang atraktif, lincah, modis, agresif dan kreatif dalam hal-hal yang berguna, namun ada juga remaja yang suka hura-hura bahkan mengacau. Pada masa remaja ini, remaja memulai berjuang melepas ketergantungan kepada orang tua dan berusaha mencapai kemandirian sehingga dapat diterima dan diakui sebagai orang dewasa. Pada masa ini hubungan keluarga yang dulu sangat erat sekarang tampak terpecah. Orang tua sangat berperan pada masa ini, pola asuh keluarga akan sangat berpengaruh pada perilaku remaja, pola asuh keluarga yang kurang baik akan menimbulkan perilaku yang menyimpang seperti merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obat terlarang dan lain-lain.
Dari hasil penelitian diatas Ini berarti perilaku merokok pada remaja putra di SMP Negeri 40 Palembang dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga. Perilaku merokok pada remaja putra mendapat dukungan dari lingkungan keluarga lebih tinggi dibandingkan dengan remaja putra yang tidak merokok. Remaja putra yang merokok disebabkan  lingkungan keluarga mereka mendukung karena keluarga mereka ada yang merokok dan mereka tidak memperhatikan anaknya yang masih dalam masa perkembangan. Lingkungan keluarga sangat berperan penting dalam tumbuh kembang anaknya, orang tua harus memperhatikan  sikap dan perilaku anaknya dan memberikan pengetahuan dan penjelasan yang lebih kepada anaknya. Penelitian ini juga diperkuat dari hasil penelitian Yuda dan Arina yaitu bahwa lingkungan keluarga adalah salah satu pengaruh remaja dalam perilaku merokok.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang dikemukakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Distribusi frekuensi pada remaja putra berdasarkan perilaku merokok yaitu 44 responden (39,3%), dan responden yang berperilaku tidak merokok lebih tinggi yaitu 68 responden (60,7%).
2. Tidak ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan perilaku merokok pada remaja putra SMP Negeri 40 Palembang tahun 2016 dengan p Value = 0,844.

3. Ada hubungan yang bermakna antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja putra SMP Negeri 40 Palembang tahun 2016 p Value = 0,000.

4. Ada hubungan yang bermakna antara lingkungan keluarga dengan perilaku merokok pada remaja putra SMP Negeri 40 Palembang tahun 2016 p Value = 0,000.

Saran

1.
Bagi SMP Negeri 40 Palembang
Bagi pihak sekolah diharapkan :

1. Meningkatkan kegiatan positif yang bersifat kelompok yang dapat mengalihkan remaja dari perilaku merokok, misalnya dengan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, olahraga dan lain sebagainya.

2. Dapat meningkatkan kontrol perilaku terhadap siswa didiknya, salah satu diantaranya adalah dengan mengadakan pemeriksaan terhadap kepemilikan rokok dalam lingkungan sekolah. 

3. Pihak sekolah perlu mengadakan kerja sama lintas program dengan Instansi kesehatan dalam pemberian informasi tentang perkembangan remaja dan permasalahan kesehatan remaja, khususnya bahaya perilaku merokok pada remaja.

4. Guru dan orang tua harus berperan penting untuk perkembangan siswa atau anaknya, untuk itu remaja sedini mungkin perlu diberi pengetahuan tentang bahaya merokok bagi kesehatan.

5. Perlu diadakan kegiatan yaitu menggerakkan siswa, guru dan orang tua untuk melakukan Gerakan Anti Rokok yang dimulai dari sekolah-sekolah menengah pertama. Karena melihat kebiasaan merokok siswa SMP dilakukan di sekolah pada jam-jam istirahat dan pulang sekolah yang dilakukan di warung maupun di tempat-tempat mereka berkumpul dengan per group (teman sebaya).
2.
Bagi Institusi Pendidikan
Bagi instansi pendidikan Kebidanan Budi Mulia Palembang diharapkan dapat meningkatkan sumber-sumber bacaan, baik buku-buku atau majalah-majalah kesehatan yang dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan serta dapat menunjang penelitian selanjutnya.

3.
Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan persiapan yang lebih matang dalam penelitian dan mencoba meneliti variabel-variabel yang lain dengan metode yang berbeda serta sampel yang lebih banyak.
DAFTAR PUSTAKA

Amalia, Riskia. 2012. Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Pengunjung Di Lingkungan Rsup Dr. Kariadi Tentang Kawasan Tanpa Rokok. http://undip.co.id diakses tanggal 25 Januari 2016, pukul 08.01 wib.
Amirullah.2013. 24 Persen Pelajar Samarinda Merokok. www.antaranews.com. Diakses tanggal 23 Januari 2016, pukul 09.48 wib.
Arina, Aswatun Hasanah. 2011. Hubungan Antara Dukungan Orang Tua, Teman Sebaya Dan Iklan Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa Laki-Laki Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. http://Stikes-aisyiyah.ac.id diakses tanggal 04 Januari 2016, pukul 11.18 wib.
Budiman, dkk. 2013. Kapita Selekta Kuesioner Pengetahuan dan Sikap Dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika.

Bustan, M.N. 2007. Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. Jakarta: Rineka Cipta.

Damayanti, Denidya. 2013. Ampuhnya Herbal Untuk Mempercepat Kehamilan. Yogyakarta: Mantra Books.

Depkes. 2013. Masalah Serius Jika Remaja Merokok. Http://Promkes.Depkes.go.id. Diakses tanggal 23 Desembar 2015, pukul 22.25 wib.

Dyah, Risky. 2011. Hubungan Antara Iklan Rokok Dengan Sikap Dan Perilaku Merokok Pada Remaja. http://ik.pom.go.id. Diakses tanggal 23 Januari 2016, pukul 22.27 wib.
Evilan, Yuda. 2012. Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Bahayanya Rokok. http://wartawarga.gunadarma.ac.id. Diakses pada tanggal 22 Januari 2016, pukul 11.06 wib.

Harefa, Ariyanto. 2011. Hubungan Faktor lingkungan Terhadap Perilaku Merokok Pada Remaja. http://blogspot.com diakses tanggal 26 Januari 2016, pukul 08.27 wib.
Kumalasari, Intan, dkk. 2012. Kesehatan Reproduksi Untuk Mahasiswa Kebidanan Dan Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

Kusmiran, Eni. 2012. Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita. Jakarta: Salemba Medika.

Kusumawardani, Nunik. 2012. Masalah Rokok di Indonesia. http://tcsc-indonesia.org. Diakses pada tanggal 27 Januari 2016, pukul 16.23 wib.
Notoatmodjo, Soedkidjo, 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Poltekkes, Depkes. 2012. Kesehatan Remaja Problem dan Solusinya. Jakarta: Salemba Medika.

Riskesdes. 2013. Penyajian Pokok-Pokok Hasil Riset Kesehatan Dasar 2013. www.diskes.jabarprov.go.id. Diakses pada tanggal 27 Januari 2016, pukul 16.52 wib.
SDKI. 2012. Survei Demografi Kesehatan Indonesia 2012 Kesehatan Reproduksi. www.depkes.go.id. Diakses tanggal 22 Januari 2016, pukul 16.30 wib.

Solicha, Rizkia Amalia. 2012. Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Pengunjung Di Lingkungan Rsup Dr. Kariadi Tentang Kawasan Tanpa Rokok. http://eprints.undip.ac.id. Diakses pada tanggal 25 Januari 2016, pukul 08.01 wib.
Tukiran, dkk. 2010. Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: Pusat Kedudukan dan Kebijakan UGM, Pustaka Pelajar,

Widyastuti, Yani, dkk. 2011. Kesehatan Reproduksi. Yogyakarta: Fitramaya.

54 | JK, Volume 6 No 1 Juni 2016

